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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatydaa Negara-negara
maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Jepang dareld selatan telah menjadikan
pendidikan sebagai faktor strategis dalam mencutdemajuan bangsanya. Pendidikan
yang bermutu dapat menghasilkan sumber daya magas bermutu dan produkitif.
Hal tersebut mendorong suatu negara menjadi negamg maju dan pesat dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan yang bermutu adalah dambaan setiap ortagyarakat dan orang
tua sangat mengharapkan putra putri mereka mehgepdidikan yang bermutu agar
mampu bersaing dalam memperoleh berbagai peluailg, dalam meraih pekerjaan
maupun dalam menjalani kehidupan bermasyarakatbéamegara. Pemerintah sangat
mengharapkan agar setiap lembaga pendidikan mempl@nbaga pendidikan yang
bermutu. Dengan pendidikan yang bermutu diharapigat menghasilkan sumber daya
manusia yang bermutu yang akan memberikan kontritkepada keberhasilan
pembangunan nasional. Para pengguna lulusan sdperéi bisnis dan industri sangat
mengharapkan penyelenggaraan pendidikan yang beryarig akan menghasilkan
tenaga kerja atau sumber daya manusia yang benar-{beduktif.

Dunia pendidikan berfungsi memproduksi tenaga-tengang bermutu untuk
berbagai jenis dan tingkatan keahlian. Dunia pekaliddiharapkan dapat melahirkan
tenaga-tenaga terpilih yang menjadi dinamisator h@@munan. Gerak dan laju
pembangunan sangat ditentukan oleh mutu , banyalagakecocokan lulusan yang

dihasilkan dengan kebutuhan nyata dalam masyar@ket. karena program pendidikan



di semua tingkat harus direncanakan berdasarkanutldedn tenaga yang jelas
(educational planning based on manpower requirements) Hamzah (2007:6).

Esensi dari sebuah pendidikan persekolahan adats®g pembelajaran. Mutu
sebuah lembaga pendidikan hakikatnya diukur dartumproses pembelajarannya,
disamping output dan outcome yang dihasilkan.Tet#k mutu pendidikan persekolahan
tanpa disertai mutu pembelajaran. Oleh karena étbdgai upaya peningkatan mutu
pendidikan persekolahan dapat dianggap kurang l@anilamana belum menyentuh
perbaikan proses pembelajaran.

Diantara keseluruhan komponen dalam pembelajaramu gmerupakan
komponen yang sangat menentukan. Tidak akan targembelajaran yang bermutu
tanpa adanya guru yang bermutu. Guru merupakanesuddya manusia yang sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru meropaksur pendidikan yang sangat
dekat hubungannya dengan anak didik dalam upaydigean sehari-hari di sekolah
dan banyak menentukan keberhasilan anak didik dadantapai tujuan.

Kunci keberhasilan dalam pengelolaan kegiatan #&elapengajar adalah
kemampuan profesional guru. Menurut Castetter, 1981 dalam Sagala (2007:4)
menegaskan bahwa kualitas proses belajar mengapgas di pengaruhi oleh
kemampuan profesional guru-gurunya Keberhasilgagwuru dalam pengelolaan
pembelajaran sangat ditentukan oleh beberapa lehtadanya adalah : hubungan
interpersonal guru dengan siswa, adanya perbedahwvidual tentang kemampuan
siswa dan adanya balikan berupa saran atau knittkkupengembangan kompetensi
profesionalnya.dari teman sejawat guru, kepalalabkatau pengawas.

Begitu sangat strategisnya kedudukan guru sebagag#a profesional, di dalam
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tepatnya Bab Il Pasal 7, diamanatkan bahwa prgiesi merupakan bidang pekerjaan

khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebeagleut:

1.

2.

memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan itieae;

memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu petkian, keimanan, ketakwaan,

dan akhlak mulia;

memiliki kualifikasi akademik dan latar belakagpgndidikan sesuai dengan bidang
tugas;

memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai @enigidang tugas;

memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tkgpeofesionalan;

memperoleh penghasilan yang ditentukan sesagatieprestasi kerja;

memiliki kesempatan untuk mengembangkan kepmfakn secara berkelanjutan
dengan belajar sepanjang hayat;

memiliki jaminan perlindungan hukum dalam metalakan tugas keprofesionalan;

memiliki organisasi profesi yang mempunyai kearggan mengatur hal-hal yang
berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Pagiknas) Nomor 16

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik d#a@mpetensi Guru ditegaskan

bahwa setiap guru wajib memenuhi standar kualifiskademik dan kompetensi guru

yang berlaku secara nasional. Kompetensi guru oteligompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi profesionalkadenptensi sosial.

Dari uraian tersebut betapa tinggi tuntutan yangu$alipenuhi oleh seorang

guru. Guru dituntut untuk menjadi guru yang pradesi. Hanya oleh guru yang

profesional akan lahir pembelajaran yang bermun, dhri pembelajaran yang bermutu

inilah akan tercipta pendidikan yang bermutu.



Menurut Sudjana (2008:1) Supervisi atau pengawasgrat diartikan sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan at@emsusor untuk mencegah terjadinya
kekeliruan pelaksanaan dan meningkatkan efisieeida fektivitas kerja atas dasar
kebijaksanaan, peraturan perundang-undangan yarigkibedan rencana yang telah
ditetapkan . Dengan konsep ini, maka seorang sigoeratau pengawas di masing-
masing unit kerja bertanggung jawab atas pengawpsekaksanaan segala tugas dan
kewajiban yang dibebankan di lingkungan tersebeiltingga pengawasan merupakan
"built in control" (pengawasan melekat). Pengawasan seperti ini ddaksikan terus-
menerus sehingga memiliki fungsi evaluatif, korelreventif dan edukatif.

Salah satu kegiatan yang diselenggarakan dalanmkaapgmberdayaan guru
adalah supervis pengajaran yang dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan ata
pengawas sekolah. Supervisi pengajaran adalahgéaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pgmnéelademi pencapaian
tujuan akademik. Supervisi pengajaran merupakanyaupmembantu guru-guru
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan akadeemgan demikian, berarti,
esensi dari supervisi pengajaran adalah membarniu rgengembangkan kemampuan
profesionalismenya. Mengembangkan kemampuan profesionalisme dalanek®nni
bukan semata-mata ditekankan pada peningkatan taboge dan keterampilan
mengajar guru saja, melainkan juga pada peningklktemitmen ¢ommitmen) atau
kemauan Willingness) atau motivasi rfotivation) guru, sebab dengan meningkatkan
kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas akaklakan meningkat.

Supervisi pengajaran adalah menilai dan membinau gdalam rangka
meningkatkan kualitas proses pembelajaran agaralghe hasil belajar peserta didik
yang lebih optimal. Tujuan supervis pengajaran yang dilaksanakan oleh pengawas

satuan pendidikan adalah meningkatkan kemampuaencanakan dan melaksanakan



proses pembelajaran. Oleh sebab itu msdsaran supervis pengajaran adalahguru
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajarateladi di dalam kelas, di luar kelas
dan atau di laboratorium. Bidang garapan supeakiademik sekurang-kurangnya terdiri
atas : (a) penyusunan dan pelaksanaan kurikulurgkain satuan pendidikan;
(b) penyusunan silabus dan rencana pelaksanaanefsganan; (c) pemilihan dan
penggunaan strategi pembelajaran (pendekatan, ejetiaoh teknik); (d) penggunaan
media dan teknologi informasi dan komunikasi dajg@mbelajaran; (e) merencanakan
dan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Kelaspek tersebut erat kaitannya
dengan tugas pokok guru sebagai agen pembelafudjana (2008:2)

Supervisi  klinis diartikan sebagai bantuan pnoiesl yang diberikan kepada
guru yang mengalami masalah dalam melaksanakan gi@enian agar guru tersebut
dapat mengatasi masalah yang dialaminya berkaitrgash proses pembelajaran.
Sudjana (2008:8) . Sejalan dengan pengertian & Svaller berpendapat bahwa
supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskaag perbaikan pembelajaran dengan
menjalankan siklus yang sistematis dari tahap jparean, pengamatan dan analisis
yang intensif terhadap proses pembelajaran. Sedangienurut Keith Acheson dan
Meredith D Gall dalam Sudjana (2008:8) : superkisiis adalah proses membantu guru
memperkecil jurang antara tingkah laku mengajatangiengan tingkah laku mengajar
yang ideal. Berdasarkan pendapat di atas dapanmlitkan bahwa yang dimaksud
dengan supervisi Kklinis adalah bantuan profesigaalg diberikan kepada guru yang
mengalami masalah dalam pembelajaran agar guru yarsgngkutan dapat mengatasi
masalahnya dengan menempuh langkah yang sistematisakup tahap perencanaan,
tahap pengamatan dan tahap analisis dan tindak.lanj

Sejalan dengan pengertian di atas maka tujuan udasnsupervisi klinis adalah

agar guru memiliki kemampuan untuk memperbaikingai dalam melaksanakan proses



pembelajaran. Sedangkan tujuan khususnya adalahgufa memiliki keterampilan
dalam mendiagnosis kesulitan pembelajaran dan meaasi pemecahannya; (b) guru
memiliki keterampilan dalam melaksanakan pembelajadengan menggunakan-
strategi yang efektif; dan (c) guru memiliki sikggng positif dan kritis terhadap upaya
perbaikan mutu pembelajaran.
Oleh karena itu indikator keberhasilan pelaksarsagoervisi klinis adalah:
(1) Meningkatnya kemampuan guru dalam merencanakaelaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran.
(2) Kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oletu gnenjadi lebih baik sehingga
diharapkan berpengaruh terhadap kualitas hasijdnglang dicapai siswa.
(3) Terjalin hubungan kolegial antara pengawasolsék dengan guru dalam
memecahkan masalah pembelajaran dan tugas-tudasipya.
Indikator-indikator tersebut pada hakekatnya meétapa salah satu ciri dari
meningkatnya mutu pendidikan di sekolah. Oleh sahalsupervisi klinis merupakan
bagian penting dari upaya meningkatkan kinerja lsdk&hususnya melalui perbaikan
proses pembelajaran. Dalam konteks inilah peng@aasn pendidikan atau pengawas
sekolah perlu melaksanakan supervisi klinis sebaagian dari supervisi akademik.
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakarammsgsi guru yang
tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kompetgas profesionalisme guru
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Muly§2@08:37). Satori (1998)
menyatakan Kelompok Kerja Guru (KKG) atau MusyahaiGuru Mata Pelajaran
(MGMP) adalah wadah kerja sama guru-guru dalam aipagningkatkan kemampuan
profesional mereka, yaitu merencanakan, melaksandka menilai proses dan hasil
kegiatan belajar-mengajar. Di KKG atau MGMP guruegulapat membicarakan

masalah proses belajar-mengajar serta memikirkamatif pemecahannya berdasarkan



pengalaman dan ide-ide yang bersumber dari merekadirs Semua masalah yang
menyangkut upaya perbaikan pengajaran dapat dibkear di forum ini. Senada
dengan itu Mulyasa (2008:37) melanjutkan melalugikan MGMP  dapat
didiskusikan bagaimana metode mengajar yang teangga suasana belajar menjadi
kondusif. Juga dalam mengembangkan KTSP dan kompkoraponen lainnya, serta
mencari alternatif pembelajaran yang tepat dan mekan berbagai variasi metode, dan
media pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendralaj

Kegiatan MGMP dilakukan di bawah koordinator pengawsekolah atau
wakasek kurikulum, dan untuk setiap mata pelajdrpmpin oleh guru senior atau guru
inti. Di samping itu dapat mengundang ahli darrJumik ahli substansi mata pelajaran
untuk membantu guru dalam memahami materi yanggdem sulit atau membantu
memecahlan masalah yang muncul di kelas, maupumadg&r metode pembelajaran
untuk menemukan cara yang paling sesuai dalam nmeaibkompetensi tertentu.

Pada kegiatan MGMP dapat dilakukan kegiatan memywsan mengevaluasi
perkembangan kemajuan belajar Evaluasi kemajuaakukén secara berkala dan
hasilnya digunakan untuk menyempurnakan rencankubeya. Kegiatan MGMP yang
dilakukan secara intensif, dapat dijadikan sebagdiana pengembangan diri guru untuk
meningkatkan kapasitas dan kemampuan guru serteamfiin pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang yang diajarkan.

Sekolah yang telah mengembangkan kegiatan MGMPraseetektif pada
umumnya dapat mengatasi berbagai kesulitan dangsatahan yang dihadapi oleh guru
dan siswa,bukan saja dalam kegiatan belajar mengdgpi dalam kegiatan lainnya di
sekolah, bahkan masalah pribadipun dapat dipecahkan

Kemandirian guru terutama diperlukan dalam menghiadan memecahkan

masalah yang sering muncul dalam pembelajaran.nDala ini, guru harus mampu



mengambil tindakan terhadap berbagai permasalabearas tepat waktu dan tepat
sasaran. Kemandirian guru juga akan menjadi figqugi pbeserta didik, sehingga mereka
terbiasa untuk memecahkan masalah secara mandirpmdesional. Oleh karena itu
dalam rangka menegembangkan KTSP diperlukan kem@amdjyuru, terutama dalam
melaksanakan, menyesuaikan dan mengadaptasikan #€rSut dalam pembelajaran
di kelas.Kemandirian ini penting dalam kaitannyagin penyesuaian KTSP dengan
situasi aktual di dalam kelas, serta menyesuaikBBRKdengan perbedaan karakteristik
peserta didik yang beragam, dengan demikian, imghasi KTSP yang ditunjang oleh
kemandirian guru diharapkan dapat menciptakan plapabban yang aktif, kreatif dan
menyenangkan (PAKEM), yang akan bermuara pada glkstian prestasi belajar peserta
didik dan prestasi sekolah secara keseluruhan.

Kenyataan yang dijumpai khususnya di Kabupaten bGie bimbingan
profesional yang diberikan kepada guru-guru dalaemgmplementasikan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) masih perlu meatggerhatian yang sungguh-
sungguh. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sisigpervisi para pengawas
satuan pendidikan dan kepala sekolah masih mengktmn aspek-aspek administratif
yang dilakukan oleh guru-guru dan kurang mempeédaatbimbingan professional. Dan
faktor penyebab kurang berhasilnya suatu penatatan pendidikan dan latihan
profesinalisme guru diakibatkan karena kurangniabimgan bagi guru-guru untuk
melaksanakan hasil-hasil penataran. Guru-guru @aiehdsil penataran yang diperoleh
masih terlalu teoritis. Mereka memerlukan bimbindahih lanjut di sekolah dalam
menerapkan hasil penataran itu. Bimbingan tersdihatrapkan diperoleh dari pengawas
satuan pendidikan atau pengawas sekolah.

Masih dijumpai dengan begitu jelas bahwa kinerjaudaelum maksimal. Hal ini

dapat dilihat dari fenomena-fenomena di lapangasilmterdapat guru yang menyajikan



materi pelajaran hanya terbatas pada apa yangaaida lpuku teks, masih dijumpai siswa
yang terlambat masuk kelas yang sebagian diantardiakibatkan kurang menyenangi
pelajaran pada jam pelajaran tersebut. Siswa kulmrgemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Lebih kongkrit lagi data yang dipsrodari Dinas Pendidikan
Kabupaten Cirebon bahwa hasil Ujian Nasional sismgkat SMA pada tahun pelajaran
2007/2008 untuk jurusan IPS berada pada urutardkea® jurusan IPA berada pada
urutan ke-5 dari 25 kabupaten/ kota yang berad®ralrinsi Jawa Barat. Diantara siswa
yang tidak lulus ujian nasional sebagian diakibatkarena nilai ujian nasional untuk
mata pelajaran Matematika belum melampaui bataguszn.

Berdasarkan latar belakang pemikiran seperti diaradi atas dapat difahami
betapa pentingnya dilakukan penelitian tarhadapkteiéas sistem bantuan dan
pelayanan profesional bagi guru-guru dalam bentipervisi akademik dan supervisi
klinis yang dilakukan pengawas satuan pendidikaRadiupaten Cirebon. Selain itu juga
untuk mengetahui efektifitas kegiatan MusyawarahruGMata Pelajaran (MGMP)

terhadap peningkatan kompetensi profesional guru.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian pada latar belakang penelitian di ,ajakas bahwa esensi dari
penelitian ini adalah bagaimana upaya peningkatampletensi profesional guru
sehingga mampu mengelola kegiatan pembelajararaddogjk, yang akan melahirkan
pembelajaran yang bermutu. Dari beberapa faktog gapat meningkatkan kompetensi
profesional guru yang paling menarik untuk ditefittalah supervisi pengajaran yang
dilakukan pengawas sekolah dan kegiatan musyavgarahmata pelajaran (MGMP).

Dua pokok permasalahan utama dalam penelitiardadah :
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1. bagaimanakah efektivitas kegiatan supervisgpgran yang dilakukan pengawas
sekolah sebagai supervisor pengajaran dalam miabdantuan dan pelayanan
profesional kepada guru-guru ?

2. bagaimanakah efektivitas wadah atau forum Muayalw Guru Mata Pelajaran
(MGPMP) sebagai bagian dari sistem bantuan @day@nan profesional bagi
guru-guru ?

Pokok persoalan yang pertama menyangkut kegiaag ydilaksanakan oleh
pengawas sekolah (pada saat melakukan kunjurdatak) terhadap guru guru, baik
secara perorangan maupun  kelompok, dengan ochakstwk membantu guru
memperbaiki proses belajar mengajar. Secara gegan, guru dapat membicarakan
masalah yang dihadapinya dengan pengawas sekolalumpembicaraan individual.
Sebagal satu kelompok, guru guru dapat mensiislkln masalah-masalah pendidikan
dan pengajaran yang dihadapinya sehari hari debgabingan pengawas sekolah.
Kegiatan seperti ini merupakan kegiatan supervaaptingkat sekolah (Wiles dan
Lovell, 1975; Marks, Stoops dan Stoops, 197M8eagley dan Evans, 1980.) ,
sementara Morrant (1981) dalam Satori (1989)yetantnya sebagai kegiatatschool
based in service'. Morrant (1981:4) sendiri menyatakan bahttlze term school based
here is to describe the kind of teachers development that are run on the school
premises for the sole benefit of the teachers of that school”. Untuk maksud yang sama,
Eltis, Braithwaite, Deer dan Kensel (1981) datatori (1989) menyebut kegiatan itu
sebagai'a school focused development program® yang bertujuan untuk memecahkan
masalah-masalah di sekolah yang dirasakan guwuajau masalah yang diidentifikasi
oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah dalaghkaanemperbaiki kualitas proses

belajar mengajar di sekolah itu.
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Masalah yang tidak atau belum terpecahkan di sdkaliabawa ke forum
yang lebih luas untuk dibicarakan di MusyawarahGMata Pelajaran (MGMP).
Perhatian terhadap efektivitas kegiatan forum tausenenjadi pokok persoalan yang
kedua dalam penelitian ini. Musyawarah Guru MatkjBen (MGMP) adalah wadah
kerja sama guru guru dalam upaya meningkatkan kgmamprofesional mereka, yaitu
merencanakan, melaksanakan dan menilai prosesasdnkbgiatan belajar-mengajar.
Di forum MGMP guru-guru dapat membicarakan masalaises belajar mengajar serta
memikirkan alternatif pemecahannya berdasarkan pl@angan dan ide ide yang
bersumber dari mereka sendiri. Semua masalah yamyangkut upaya perbaikan

pengajaran dapat dibicarakan forum MGMP.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasialah yang telah penulis
kemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masdalam penelitian yaitu : “Seberapa
besar kontribusi supervisi pengajaran dan musydwgrau mata pelajaran terhadap
kompetensi profesional Guru SMA Negeri di KabepaCirebon ?”
Rumusan masalah penelitian tersebut dapat direcidtam beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Seberapa besar kontribusi supervisi pengajtedmdap kompetensi profesional
Guru SMA Negeri di Kabupaten Cirebon ?
2. Seberapa besar kontribusi musyawarah guru peltgaran terhadap kompetensi
profesional guru SMA Negeri di Kabupaten Cirelfon
3. Seberapa besar kontribusi supervisi pengapaammusyawarah guru mata pelajaran

terhadap kompetensi profesional guru SMA Nedegdabupaten Cirebon ?
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan bertujuan :
1. Tujuan Umum

Untuk menggali informasi tentang efektifitas kegawasan khususnya kegiatan

supervisi pengajaran pengawas sekolah dalam pexameynciptakan iklim kerja

yang kondusif, guna memberi motivasi kepada selugulhu yang menjadi
binaannya, agar mereka memiliki kompetensi profedigyang dapat menunjukan
kinerja terbaiknya dalam mengelola pembelajaran jadenpembelajaran yang
berkualitas.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui besarnya kontribusi kegiatan supenasigpjaran yang dilakukan
pengawas terhadap kompetensi profesional guru SMgeN dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran di wilayah Kabup@&tieabon .

b. Mengetahui besarnya kontribusi musyawarah guru rpafajaran terhadap
kompetensi profesional guru SMA Negeri dalam upmeningkatkan mutu
pembelajaran di wilayah Kabupaten Cirebon .

c. Mengetahui besarnya kontribusi kegiatan supenasigpjaran yang dilakukan
pengawas dan musyawarah guru mata pelajaran terh&odanpetensi
profesional guru SMA Negeri dalam upaya meningkatkautu pembelajaran

di wilayah Kabupaten Cirebon .
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdiri atas manfaaritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Ditinjau dari aspek pengembangan ilmu (teoritisengditian ini dapat
memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmunisthasi pendidikan aspek
pengembangan sumber daya manusia. Hasil penaliialapat dijadikan bahan studi
lanjutan yang relevan dan sebagai bahan kajiamangnipaya peningkatan kompetensi
profesional guru.
2. Manfaat Praktis

Ditinjau dari aspek praktis manfaat dari peneiitini adalah bahwa informasi
dan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperplakan dijadikan dasar untuk
memberikan masukan kepada para pengawas sekolghnyadah-mudahan berguna
sebagai bahan rujukan dalam menyusun strategi gaepe&san terutama dalam
memberikan motivasi terhadap guru agar para gupatdaemaksimalkan potensi yang
dimilikinya, dan bagi pengelola MGMP digunakan ggbabahan rujukan dalam
menyusun strategi bentuk pengelolan kegiatan MGMingyideal pada perode
berikutnya. Bagi guru mendapat supervisi klinisi g@ngawas dan mengikuti kegiatan
MGMP adalah sebagian kegiatan dalam upaya penagkatofesionalismenya, yang
paling penting justru muncul motivasi yang tinggriddalam diri guru bersangkutan

untuk selalu meningkatkan kompetensi profesionas@gara terus menerus.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel bertujuan untuk neéagkan makna variabel yang

sedang diteliti. Masri.S (2003:46-47) memberikanngestian tentang definisi
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operasional adalah unsur penelitian yang membektah bagaimana cara mengukur

suatu variabel, dengan kata lain definisi operadioadalah semacam petunjuk

palaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu elariéfinisi operasional adalah

suatu informasi ilmiah yang sangat membantu peralit yang ingin menggunakan

variabel yang sama. Lebih lanjut Masri. S mengatak&ari informasi tersebut akan

mengetahui bagaimana caranya pengukuran atas eariab dilakukan. Dengan

demikian peneliti dapat menentukan apakah proseémgukuran yang sama akan

dilakukan atau diperlukan prosedur pengukuran bBerdasarkan pendapat di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa definisi operasiomaharus dapat diukur dan spesifik

serta bisa dipahami oleh orang lain, adapun debpierasional adalah :

1.

Supervisi Pengajaran {Xyaitu suatu proses bimbingan yang dilakukan peaga
sekolah dengan tujuan untuk membantu pengembamgtesipnal guru, khususnya
dalam penampilan mengajar berdasarkan observasinddisis data secara teliti dan
obyektif sebagai pegangan untuk perubahan tingakh mengajar. Skor angket
diperoleh dari persepsi: (1) Supervisi Pembelajaf@) Pelaksanaan Supervisi
Klinis; dan (3) Implikasi Supervisi Klinis.

Manajemen Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelaj@@) yaitu suatu wadah
kegiatan profesional guru mata pelajaran sejenigkumeningkatkan kemampuan
dan keterampilan guru dalam mengelola kegiatanjdsetaengajar. Skor angket
diperoleh dari persepsi: (1) . Perencanaan KegidfMP (2) Pelaksanaan
Kegiatan MGMP; dan (3) . Hasil Kegiatan MGMP

Kompetensi Profesional Guru (Y) yaitu kemampdan kewenangan guru dalam
menjalankan profesinya yang diperoleh berdasaskan angket persepsi terhadap

komponen kompetensi profesional yang meliputi ; pEnguasaan bahan; (2)
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mengelola program pengajaran; (3) mengelola kéfBsmenggunakan media dan
sumber belajara; dan (5) melakukan penilaian hatdjar siswa.
Keterkaitan antara variabel-variabel yang terldelam penelitian ini, dapat

dijelaskan pada paradigma penelitian sebagai keriku

p-X1.y \L pYye
Y
X2 %

Keterangan :

X1

X1 : Supervisi Pengajaran (variabel eksogen =abafibebas)
X, : Musyawarah Guru Mata Pelajaran (variabel g&ac= variabel bebas)
Y : Kompetensi Profesional Guru ( variabel@geh = variabel terikat )

Gambar 1.1
Model Keterkaitan Variabel Penelitian

G. Asumsi-asumsi

Arikunto (2001:60-61) mengemukakan bahwa asumsnas atau anggapan
dasar penelitian dipandang sebagai landasan teéaw tik tolak pemikiran yang
digunakan dalam suatu penelitian, yang mana keéenga diterima oleh peneliti.
Selanjutnya dikemukakan bahwa peneliti dipandantu pgperumuskan asumsi-asumsi
penelitian dengan maksud : (1) agar terdapat lamdbsrpijak yang kokoh bagi masalah
yang sedang diteliti; (2) mempertegas variabelalali yang menjadi fokus penelitian;
dan (3) berguna untuk kepentingan menentukamsnmuskan hipotesis.

Pendidikan yang efektif dan produktif dicirikanebl figur guru profesional.

Kemampuan profesional guru adalah kemampuan seayang dalam melaksanakan
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kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dmyak. Semakin baik

kemampuan profesional guru akan semakin baik kermampnelaksanakan kegiatan
pendidikan dan pengajaran dengan baik, ia mampenoanakan dan mengevaluasi
proses belajar mengajar serta mampu menggunakdretakiasi untuk meningkatkan

kualitas mengajarnya, yang pada akhirnya akan rgkatkan kinerjanya.

Kemampuan profesional guru harus selalu dikembamglesuai dengan tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bphengaya yang dilakukan guna
meningkatkan kompetensi profesional guru adalamyalaupervisi pengajaran yang
dilakukan oleh pengawas sekolah dan mengikuti kagidMusyawarah Guru Mata
Pelajaran. Apabila kedua kegiatan ini dilakukan gden baik, maka akan dapat

meningkatkan komptensi profesional guru.

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara egtsattu permasalahan yang
masih harus dibuktikan kebenarannya. Artinya spatsyaratan yang bersifat hipotesis
belum tentu benar. Oleh karena itu, pernyataanelteis masih harus dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian sampai desw@ar terbukti secara sah dan
meyakinkan. Sebagaimana dikemukakan Arikunto (ZI)0: "hipotesis adalah suatu
jawaban sementara terhadap permasalahan pensktiapai terbukti melalui data yang
terkumpul”.

Berdasarkan anggapan dasar dan uraian di atag hip&tesis penelitian ini,
adalah :
1. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikaupervisi pengajaran terhadap

kompetensi profesional guru.
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2. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikBfusyawarah Guru Mata Pelajaran

terhadap kompetensi profesional guru.

3. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikaupervisi pengajaran dan Musyawarah

dirumuskan sebagai berikut :

a.

Guru Mata Pelajaran terhadap kompetensi profesgura.

Rumusan hipotesis nol dan hipotesis alternatifi gagnelitian ini dapat

Ho:rx.y=0

Ha.rx.y>0

Ho:r»y=0

Ha.rx.y >0

Ho:r. xx.y=0

Ha.r. xix2.y>0

tidak terdapat kontribusi yang sigkafn supervisi

pengajaran terhadap kompetensi profesional. gur

. terdapat kontribusi yang signifikasupervisi

pengajaran terhadap kompetensi profesional guru.

. tidak terdapat kontribusi yang signifikaMGMP

terhadap kompetensi profesional guru.

. terdapat kontribusi yang signifikan MGMerhadap

kompetensi profesional guru.

. tidak terdapat kontribusi yang signifikasupervisi

pengajaran dan MGMP terhadap kompetensi profesional

guru.

: terdapat kontribusi yang signifikan supgirpengajaran

dan MGMP terhadap kompetensi profesional guru.



